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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Timbal (plumbum/Pb) atau timah hitam adalah satu unsur logam berat
yang lebih tersebar luas dibanding kebanyakan logam toksik lainnya. Timbal
berupa serbuk berwarna kebiru-biruan atau abu-abu keperakan sering
digunakan pada perindustrian maupun juga zat tambahan pada bahan bakar
kendaraan bermotor. Timbal (Pb) merupakan pencemar udara yang berasal
dari gas buangan kendaraan bermotor. Agar menghasilkan pembakaran yang
baik dan meningkatkan efisiensi motor bakar, bensin diberi zat tambahan,
yaitu Pb(C2H5)4 atau tetra ethyl lead (TEL). Setelah mengalami pembakaran
di dalam motor, timbal dilepas ke udara dalam bentuk oksida timbal (Tong et
al., 2000; Mardiani dan Helvi, 2008).

Sifat toksikologi timbal saat ini banyak diteliti terutama efek
karsinogeniknya. Telah diketahui bahwa timbal dapat menyebabkan stres oksidatif
dengan meningkatkan pembentukan radikal bebas dan menurunkan Kkerja
antioksidan di jaringan. Stres oksidatif ini dapat menyebabkan kerusakan
molekul-molekul dalam sel. Molekul lipid yang mengalami stres oksidatif akan
mengalami auto-oksidasi atau yang lebih dikenal dengan peroksidasi lipid. Protein
yang mengalami oksidasi menjadi tidak berfungsi dan DNA yang teroksidasi

menjadi mutagen, karsinogen atau menyebabkan kematian sel (Ercal et al., 2001)
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Radikal bebas dapat berasal dari dalam dan luar tubuh. Radikal bebas yang
berasal dari dalam tubuh, misalnya akibat proses respirasi sel, proses
metabolisme, proses inflamasi, sedangkan yang berasal dari luar tubuh dapat
disebabkan oleh karena polutan, seperti asap rokok, asap kendaraan bermotor,
radiasi sinar matahari, makanan berlemak, kopi, alkohol, obat, minyak goreng
jelantah dan bahan racun pestisida (Pham-Huy et al., 2008).

Radikal bebas dapat merusak makromolekul seperti protein, asam nukleat
dan lipid. Radikal bebas menimbulkan reaksi rantai, misalnya peroksidasi lipid
yang berdampak merusak komponen membran sel yang mengandung asam lemak
tidak jenuh ganda menjadi senyawa toksis terhadap sel seperti malondialdehid, 9-
hidroksinoneal, F2-isoprostan, etana dan pentana (Murray et al., 2000).

Malondialdehid (MDA) merupakan salah satu petanda terjadinya
kerusakan oksidatif oleh radikal bebas pada membran sel (Suryohudoyo, 2000).
Antioksidan diperlukan untuk mencegah terjadinya efek buruk dari radikal bebas.
Penggunaan antioksidan mulai sering digunakan oleh masyarakat seiring dengan
meningkatnya pemahaman mereka tentang peranan antioksidan dalam
menghambat  penyakit-penyakit  degeneratif ~ seperti  penyakit  jantung,
arteriosklerosis, penyakit kanker dan gejala penuaan (Goldman dan Klantz, 2003;
Kuncahyo dan Sunardi, 2007). Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat
menghambat atau mencegah terjadinya oksidasi. Menurut Utami (2009) cara kerja
senyawa antioksidan adalah bereaksi dengan radikal bebas reaktif, menstabilkan

radikal bebas dan menghambat reaksi rantai.
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Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat
dijadikan sebagai sumber antioksidan. Di beberapa daerah, masyarakat
menggunakan kelopak bunga rosella ini sebagai teh, biasanya disebut dengan teh
merah. Zat aktif yang paling berperan dalam kelopak bunga Rosella meliputi
gossypetin, antosianin dan glucosidehibiscin (Fatmawati, 2010). Antosianin
merupakan pigmen alami yang memberikan warna merah pada seduhan kelopak
bunga rosella dan bersifat antioksidan.

Menurut Depkes Rl No SPP 1065/35.15/05 kelopak bunga rosella
mengandung vitamin C, vitamin D, vitamin Bl, B2, niacin, riboflavin,
betakaroten, zat besi, asam amino, polisakarida, omega 3, kalsium. Tiap 100 gram
kelopak bunga rosella mengandung vitamin C yang cukup tinggi, yaitu sekitar
260-280 mg, bahkan kandungan vitamin C-nya (asam askorbat) diketahui 3 kali
dari anggur hitam, 9 kali dari jeruk sitrus dan 10 kali dari buah (Maryani dan
Kristiana, 2008). Vitamin C dan vitamin A merupakan antioksidan yang sangat
penting (Choi et al., 2004). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kandungan
antioksidan pada teh rosella sebanyak 1,7 mmol/prolox (Mardiah dkk., 2009).
Bunga rosella mempunyai efek antioksidan yang kuat yang masih belum banyak
dimanfaatkan, maka perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan bahwa efek
antioksidan bunga rosella dapat digunakan untuk menurunkan kadar
malondialdehid pada plasma darah mencit akibat meningkatnya pembentukan

radikal bebas pada keracunan logam berat timbal.
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Vitamin C (L- Ascorbic Acid) merupakan senyawa alami yang bersifat
antioksidan kuat dan pengikat radikal bebas namun bukan bersifat enzimatis.
Senyawa ini umumnya hanya dapat disintesis oleh tanaman seperti rosella. Salah
satu kepentingan dari senyawa ini adalah kemampuannya mengikat zat zat radikal
seperti superoksida dan radikal hidroksil, juga bereaksi langsung dengan hidrogen
peroksida, oleh karena itu vitamin C dapat mencegah berbagai radikal bebas
bersifat toksik yang menyebabkan oksidasi. Banyak penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa vitamin C sangat bermanfaat bagi pencegahan dan
pengobatan penyakit antara lain menurunkan tekanan darah dan Kkolestrol,
mencegah terjadinya resiko serangan jantung, bekerja sebagai antioksidan dalam
pengobatan asma, melindungi sistem imun dalam melawan virus (Goodman,
1995) dan berbagai macam manfaat lainnya yang masih perlu diteliti kembali.

Berdasar pada uraian di atas, polusi timbal yang banyak terjadi
dimasyarakat dapat menyebabkan stres oksidatif dengan meningkatkan
pembentukan radikal bebas dan menurunkan sistem antioksidan di jaringan. Stres
oksidatif ini dapat menyebabkan kerusakan molekul-molekul dalam sel bahkan
kematian sel. Hal ini bisa ditanggulangi dengan pemakaian ekstrak kelopak bunga
rosella yang mengandung antioksidan, maka perlu adanya penelitian ilmiah untuk
membuktikan manfaat dari ekstrak kelopak bunga rosella merah (Hibiscus
Sabdariffa Linn) dalam mempengaruhi kadar malondialdehid (MDA) pada mencit

jantan sehat yang terpapar oleh Pb asetat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu : Apakah pemberian ekstrak kelopak bunga
rosella (Hibiscus Sabdariffa Linn) dapat menurunkan kadar MDA pada plasma

darah mencit (Mus Musculus) jantan yang terpapar Pb asetat ?

1.3 Landasan Teori

Toksisitas yang ditimbulkan timbal akan menyebabkan kerusakan jaringan
dari tingkat yang ringan seperti perubahan proses biokimia normal sampai pada
kematian sel. Kerusakan jaringan oleh karena stres oksidatif tersebut akan lebih
dulu terjadi di darah, sebagai jaringan yang lebih dulu terpapar (Fauzi, 2008).

Logam berat timbal dapat menginduksi terjadinya oksidasi lipid, terutama
pada rantai asam lemak tidak jenuh. Lipid yang mengalami oksidasi ini akan
menjalani reaksi lanjutan secara berantai membentuk produk radikal seperti
radikal bebas peroksil, radikal bebas PUFA, dan radikal bebas superoksida.
Peningkatan jumlah radikal ini akan mengakibatkan terjadinya dekomposisi asam
lemak tidak jenuh menjadi lipid peroksida yang sangat tidak stabil. Peroksidasi
lipid juga dapat terdekomposisi oleh senyawa radikal bebas menjadi senyawa
malondialdehyde (MDA) (Fauzi, 2008).

Penelitian tentang H. sabdariffa L. sebagai bahan uji yang memliki potensi
antioksidan terhadap radikal bebas telah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Menurut Dahiru dkk. (2005) membuktikan bahwa fraksi ekstrak etanol H.
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sabdariffa L. dapat menurunkan kadar thiobarbituric acid (TBA) sebagai hasil
peroksidasi lipid pada tikus yang diinduksi CCI4 sehingga dapat memperbaiki
kerusakan hati. Penelitian Usoh dkk. (2005) membuktikan bahwa fraksi etanol H.
sabdariffa L. juga dapat menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dalam hati
sebagai hasil peroksidasi lipid. Penelitian yang dilakukan Hirunpanich dkk.
(2005) juga membuktikan bahwa H. Sabdariffa L. dapat menurunkan kadar LDL
yang diinduksi CuSO4 secara in vitro.

Vitamin C berperan sebagai antioksidan yang kuat yang dapat melindungi
sel dari agen-agen penyebab kanker dan secara khusus mampu meningkatkan
daya serap tubuh atas kalsium (mineral untuk pertumbuhan gigi daan tulang) serta
zat besi dari bahan makanan lain. Vitamin C juga berperan dalam menetralisir
terhadap senyawa — senyawa radikal bebas tersebut. Penelitian ini akan
mengungkap kemampuan untuk melindungi tubuh dari toksisitas senyawa logam
berat timbal (Rachmawati, 2007).

Produk peroksidasi lipid yaitu malondialdehid dapat bereaksi dengan
thiobarbituric acid (TBA) dengan penambahan nukleofilik membentuk senyawa
MDA - TBA. Senyawa ini berwarna merah jambu yang dapat diukur
intensitasnya dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
532 nm. Malondialdehyde tetrebutylammonium salt digunakan dalam pembuatan
kurva standad karena 1,1,3,3-tetraetoksipropana dapat dioksidasi dalam suasana
asam menjadi senyawa aldehid yang dapat bereaksi dengan thiobarbituric acid

(Conti et al., 1991). Walaupun metode ini tidak spesifik namun metoda ini

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ... GITA NIRMALA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

diterima sebagai petanda ( marker ) peroksidasi lemak dari banyak peneliti

(Finand, 2006).

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian ekstrak
kelopak bunga rosella dapat menurunkan kadar MDA pada plasma darah mencit

jantan yang terpapar Pb asetat.

1.5  Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa
pemberian ekstrak kelopak bunga rosella merah sebagai antioksidan dapat
menurunkan kadar malondialdehid merupakan salah satu hasil dari terjadinya

kerusakan oksidatif.

1.6 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan dan landasan teori yang dikemukakan, maka
dapat diajukan suatu hipotesis, yaitu : Pemberian ekstrak kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn.) dapat menurunkan kadar MDA pada plasma darah

mencit (Mus musculus) jantan yang terpapar Pb asetat.
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